
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pada PT. Bank BNI Syariah ditemukan bahwa rasio Return On Asset 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat bonus wadi’ah. Koefisien dari 

variabel Return On Asset yakni positif yang berarti bahwa hubungan 

antara variabel Return On Asset dengan tingkat bonus wadi’ah bersifat 

searah. Semakin meningkat rasio Return On Asset maka semakin 

meningkat pula tingkat bonus wadi’ah yang diberikan kepada nasabah.  

2. Pada PT. Bank BNI Syariah ditemukan bahwa rasio BOPO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat bonus wadi’ah. Koefisien dari 

variabel Return On Asset yakni negatif yang berarti bahwa hubungan 

antara variabel BOPO dengan tingkat bonus wadi’ah bersifat tidak 

searah. Semakin meningkat BOPO maka semakin menurun pula 

tingkat bonus wadi’ah yang diberikan kepada nasabah. Atau dengan 

kata lain semakin rendah rasio BOPO maka semakin meningkat 

efisiensi  perbankan dalam mengendalikan biaya operasionalnya dan 

pendapatan operasionalnya. 

3. Secara bersama-sama rasio Return On Asset dan rasio BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat bonus wadi’ah pada PT. Bank 



2 
 

BNI Syariah. Hal demikian juga terbukti dari kuatnya hubungan antara 

variabel bebas degan variabel terikat jika dilihat dari uji koefisien 

determinasi. 

 

5.2   Saran 

  Adapun saran yang disajikan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa Return On Asset 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat bonus wadi’ah. kenyataan ini 

sesuai dengan konsep pemikiran yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Sehingga saran dari peneliti yakni manager perbankan 

Syariah khususnya PT. Bank BNI Syariah lebih optimal lagi dalam 

meningkatkan Profitabilitasnya. 

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa rasio BOPO tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat bonus wadi’ah dan koefisiennya negatif. 

Sehingga saran dari peneliti yakni menjelankan kegiatan operasional 

lebih efisien lagi dan mempertahankan raihan efsiensi yang baik yang 

telah dicapai. 

3. Secara bersama-sama rasio ROA dan BOPO berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat bonus wadi’ah. Sehingga hal ini menjadi perhatian 

bagi amanger untuk mengendalikan biaya maupun pendapatan 

operasionalnya sehingga akan menhasilkan laba yang lebih besar dan 

bonus terhadap nasabah pun lebih besar. 
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